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ABSTRAK 

 

ANALISIS MINAT MASYARAKAT MENGGUNAKAN TEKNOLOGI 

MOBILE BANKING PADA BANK SYARIAH DI INDONESIA 

 

  Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat masyarakat dalam menggunakan teknologi mobile banking pada bank 

syariah. Model pada penelitian ini menggunakan Teori Penerimaan dan 

Penggunaan Teknologi Terpadu (UTAUT). Jenis data pada penelitian ini 

menggunakan data kuantitatif yang didapatkan dengan melakukan pengumpulan 

data melalui kuisioner dalam bentuk google form yang disebarkan melalui 

whatssapp dan instgram dalam jangka waktu 30 hari pada bulan november. Target 

responden adalah para nasabah bank syariah yang menggunakan mobile banking 

di seluruh Indonesia. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan SEM (Pemodelan Persamaan Struktural)-PLS (Kuadrat Terkecil 

Parsial) yang diolah melalui software SmartPLS 3. Dari hasil pengujian pada 

penelitian ini didapatkan bahwa variabel Harapan Kinerja, Harapan Usaha, dan 

Kondisi yang Memfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat 

Menggunakan masyarakat dalam menggunakan teknologi mobile banking sehingga 

hipotesis diterima, namun variabel Pengaruh Sosialberpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap Niat Menggunakan masyarakat dalam menggunakan 

teknologi mobile banking sehingga hipotesis ditolak. 

Kata kunci: UTAUT, Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Kondisi yang Memfasilitasi, Pengaruh 

Sosial 
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BAB I 

Pendahuluan 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya zaman menuntut perbankan untuk dapat memberikan 

pelayanan dan kinerja yang maksimal. Hal ini akan menimbulkan persaingan yang 

dinilai kompetitif yang akan menjadikan kualitas perbankan menjadi profesional. 

Perbankan syariah dilaksanakan melalui sistem yang sesuai dengan syariah islam 

sebagaimana telah diatur pada Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang 

perbankan syariah. Pelayanan perbankan pun turut berubah seiring dengan 

perkembangan teknologi sehingga perbankan syariah dituntut untuk dapat 

memberikan pelayanan melalui teknologi (Mufri & Suripto, 2020). Perkembangan 

teknologi makin meningkat yang berdampak bukan hanya pada beberapa 

kalangan masyarakat, namun terasa hingga seluruh masyarakat. Kehadiran 

teknologi dapat dirasakan pada setiap rutinitas manusia yang memberikan 

manfaat berupa kemudahan serta menyediakan segala kebutuhan informasi. 

Internet menjadi teknologi informasi yang paling sering penggunaannya termasuk 

digunakan pada transaksi ekonomi. Sektor  yang turut terpengaruh oleh 

berkembangnya teknologi informasi adalah sektor perbankan (Pratama et al., 

2019). Internet menjadi teknologi informasi yang memberikan celah yang pada 

perkembangannya digunakan oleh perbankan yang berada di Indonesia  baik yang 

berada dibawah naungan pemerintah maupun perbankan atas kepemilikan swasta 

(Premi & Widyaningrum, 2020).  

Pada perkembangan perbankan pada masa kini telah muncul suatu fasilitas 

yang memudahkan nasabah melakukan transaksi secara mobile. Hal tersebut 

muncul akibat terjadinya tuntutan kemudahan serta kesederhanaan prosedur yang 

semakin lama mulai meningkat (Nurdin et al., 2020). Perkembangan teknologi 
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memberikan cara bagi perbankan dalam melangkah tanpa batas. Masuknya 

teknologi pada dunia perbankan menjadikan langkah bagi pemberian pelayanan 

yang lebih canggih terhadap nasabah serta memperkenalkan inovasi baru. Hal ini 

dapat dilihat sebagai instrumen yang memberikan manfaat efisensi biaya bagi para 

nasabah perbankan (Tiwari & Kumar, 2012). Layanan perbankan digital di 

Indonesia awal mula diperkenalkan oleh Bank Indonesia pada bulan september 

tahun 1998. Layanan yang pertama kali masuk ialah internet banking. Layanan 

internet banking digunakan dengan cara membuka laman bank yang dituju (Rita 

& Fitria, 2021). Dengan hadirnya internet banking nasabah mampu mengetahui 

tentang fitur-fitur layanan bank serta dapat menggunakan untuk bertransaksi (P. 

L. Yu et al., 2015). Inovasi selanjutnya yang diberikan perbankan dalam rangka 

pemberian pelayanan yang lebih canggih dan mengurangi kebutuhan bank 

tradisonal dengan meluncurkan teknologi mobile banking atau yang biasa disebut m-

banking (Cheng et al., 2006). Teknologi mobile banking memudahkan  perbankan 

dalam rangka menawarkan kemudahan kepada nasabah ketika melakukan 

transaksi perbankan melalui perangkat mobile. Mobile banking merupakan teknologi 

berbentuk aplikasi dan berbeda dengan internet banking yang merupakan sofware 

internet (Laukkanen et al., 2007). Teknologi mobile banking merupakan jasa layanan 

perbankan yang tersedia baik oleh bank konvensional maupun bank syariah 

(Nurdin et al., 2021). Istilah mobile banking kerap dianggap memiliki kaitan 

dengan definisi fasilitas perbankan yang dilakukan dengan komunikasi bergerak 

melalui smarphone dengan fasilitas yang disediakan hampir mirip dengan fasilitas 

ATM namun tidak dapat untuk melakukan pengambilan uang secara tunai 

(Wardhana, 2015). 

Kemunculan teknologi mobile banking menyebabkan aktivitas perbankan lebih 

mudah dan sederhana. Smartphone yang sudah terdapat aplikasi mobile banking dan 

sudah tersedia internet sudah dapat melaksanakan transaksi keuangan. Nasabah 
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pun mendapatkan keuntungan dalam pelayanan karena cukup melakukan 

kegiatan transaksi melalui aplikasi dan tidak perlu mengantri di bank. Keuntungan  

lain yang didapatkan nasabah adalah dapat melakukan pembayaran tagihan 

dimana pun dan kapan pun tidak terbatas pada jam pelayanan bank pada 

umumnya. Nasabah yang memliki rutinitas yang sibuk dapat melakukan 

pembayaran tagihan dengan tepat waktu tanpa perlu mengantri (Prakosa & 

Sumantika, 2019). Teknologi mobile banking dapat memberikan manfaat yang 

besar pada mahasiswa dalam melakukan transaksi secara efisien khususnya pada 

saat akan melakukan pembayaran iuran spp, sehingga mahasiswa tidak perlu 

mengikuti antrian di bank (Nurdin et al., 2021). Dengan keberadaan mobile 

banking juga memberikan dampak positif terhadap pihak perbankan yang akan 

meningkatkan laba bagi perbankan dan mampu mengurangi biaya operasional 

perbankan (Margaretha, 2015) dan (Sudaryanti et al., 2018). Penawaran terhadap 

layanan mobile banking sudah banyak dilakukan melalui media elektronik maupun 

dilakukan secara langsung disaat nasabah membuat rekening tabungan, akan 

tetapi belum banyak nasabah yang menggunakan teknologi mobile banking 

(Kurniawati et al., 2017). Walaupun keuntungan yang diperoleh nasabah sangat 

besar, namun banyak dari nasabah yang lebih sering menggunakan transaksi 

secara konvensional melalui bank dan kurang berminat menggunakan aplikasi 

mobile banking. Banyaknya nasabah yang melakukan transaksi secara konvensional 

adalah karena nasabah merasa tidak memahami pengoprasian mobile banking 

(Rahayu, 2015). 
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Gambar 1. Jumlah nasabah bank syariah (Sidik, 2021) 

Berdasarkan data didapatkan bahwa jumlah nasabah bank syariah di 

Indonesia mencapai 30 juta nasabah, sementara jumlah nasabah bank syariah 

yang menggunakan teknologi mobile banking berjumlah 2,7 juta nasabah, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa masih banyak dari nasabah bank syariah yang 

belum menggunakan teknologi mobile banking. 

Keberhasilan suatu teknologi dapat diakui bila teknologi tersebut 

mendapatkan penerimaan yang baik dari pengguna. Dalam merubah perilaku 

seseorang perlu melakukan identifikasi hal-hal yang mempengaruhi perilaku 

seseorang, dan tidak dapat dilakukan dalam waktu singkat dengan tujuan dapat 

memberikan suatu teknologi yang dapat memberi manfaat bagi pengguna 

maupun lembaga terkait (Premi & Widyaningrum, 2020). 

Pengukuran faktor-faktor penerimaan suatu teknologi dilakukan melalui Teori 

Penerimaan dan Penggunaan Teknologi Terpadu (UTAUT) yang bertujuan 

memudahkan suatu lembaga mengetahui bagaimana penggunaan berpengaruh 
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terhadap suatu teknologi baru (Onibala et al., 2021). Teori Penerimaan dan 

Penggunaan Teknologi Terpadu (UTAUT) adalah model hasil dari kombinasi delapan 

teori teknologi yang dikembangkan oleh Venkatesh et al., (2003) diantaranya 

Teori Tindakan Beralasan (TRA), Teori Perilaku yang Direncanakan (TPB), Model 

Penerimaan Teknologi (TAM), Model Motivasi, (C-TAM-TPB), Model Pemanfaatan 

Komputer (MPCU), Teori Difusi Inovasi (IDT), Teori Kognitif Sosial (SCT). UTAUT 

mempresentasikan empat konstruk di antaranya (perfromance expectancy) ekspektasi 

kinerja, (Harapan Usaha) harapan usaha, (Kondisi yang Memfasilitasi) kondisi yang 

memfasilitasi, (Pengaruh Sosial) pengaruh sosial (Lin, 2010). Model UTAUT mampu 

lebih baik sampai 70% jika dibandingkan dengan delapan teori sebelumnya serta mampu 

menguraikan variabel Niat Menggunakan (Venkatesh et al., 2003).  Penerapan model 

UTAUT dapat ditemui pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siyal et al., 

(2021) yang meneliti penggunaan aplikasi taksi berbasis online, Baptista & Oliveira, 

(2015) yang meneliti penerimaan penggunaan mobile banking, Tan & Lau, (2016) yang 

meneliti minat penggunaan mobile banking pada generasi milenial, Samsudeen et al., 

(2020) yang meneliti minat penggunaan mobile banking pada bank syariah di Sri Lanka, 

dan penelitian Jain & Jain, (2021) mengenai penerimaan pembelajaran berbasis video 

conference di Oman. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mendalam yang berjudul Analisis Minat Masyarakat Menggunakan 

Teknologi Mobile Banking pada Bank Syariah. Penelitian dilakukan dengan 

meneliti para pengguna teknologi mobile banking pada bank syariah di seluruh 

Indonesia dengan menggunakan model UTAUT yang bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat masyarakat di 

Indonesia dalam menggunakan teknologi mobile banking pada bank syariah. 

 

1.2. Batasan Masalah 
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Batasan masalah bertujuan guna menghindari terjadinya pembahasan materi 

yang menyimpang agar memudahkan ketika pembahasan penelitian dan 

penelitian lebih terarah. Beberapa batasan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup penelitian meliputi informasi mengenai teknologi digital 

pada perbankan. 

2. Informasi yang disajikan meliputi: teknologi mobile banking pada 

perbankan syariah, faktor yang mempengaruhi nasabah dalam 

menggunakan teknologi mobile banking. 

3. Objek yang diteliti adalah masyarakat nasabah bank syariah pengguna 

teknologi mobile banking. 

4. Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari variabel Harapan 

Kinerja, Harapan Usaha, Kondisi yang Memfasilitasi, Pengaruh Sosial 

sebagai variabel independen dan variabel Niat Menggunakan sebagai 

variabel dependen melalui analisis PLS. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas yaitu: 

1. Apakah faktor Harapan Kinerja berpengaruh terhadap minat masyarakat 

menggunakan teknologi mobile banking pada bank syariah? 

2. Apakah faktor Harapan Usaha berpengaruh terhadap minat masyarakat 

menggunakan teknologi mobile banking pada bank syariah? 

3. Apakah faktor Kondisi yang Memfasilitasi berpengaruh terhadap minat 

masyarakat menggunakan teknologi mobile banking pada bank syariah? 

4. Apakah faktor Pengaruh Sosial berpengaruh terhadap minat masyarakat 

menggunakan teknologi mobile banking pada bank syariah? 
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1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor- faktor 

yang mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan teknologi 

mobile banking yang terdapat pada bank syariah. 

1.4.2. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

a. Bagi peneliti, menjadi pengetahuan tentang perkembangan di 

dunia perbankan khususnya terkait dengan modernisasi 

perbankan melalui teknologi mobile banking. 

b. Bagi pihak lain, dapat menjadi wawasan dan bahan tambahan 

informasi yang dapat digunakan sebagai referensi penelitian yang 

berkaitan dengan model mengenai minat masyarakat 

menggunakan mobile banking. 

 

 

BAB II 

Kajian Pustaka dan Landasan Teori 

 

2.1. Kajian Pustaka 

 Penelitian yang dilakukan oleh Dewayanti et al., (2018) yang berjudul 

Minat Nasabah Dalam Menggunakan Layanan Mobile Banking dengan 

menggunakan variabel Kondisi yang Memfasilitasi, Harapan Kinerja, 

Pengaruh Sosial, Harapan Usaha, Kredibilitas yang Dirasakan, Biaya Finansial 

yang Dirasakan, Kemanjuran Diri yang Dirasakan. Subjek pada penelitiannya 

yaitu para nasabah pengguna mobile banking bank BRI KCP Universitas 

Brawijaya. Pengujian dilakukan dengan uji missing data, uji outliner, uji 

normalitas, uji hipotesis menggunakan analisis Korelasi Kendal Tau. Dari 

penelitiannya didapatkan hasil bahwa faktor Biaya Finansial yang Dirasakan, 
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Kondisi yang Memfasilitasi, Harapan Kinerja, Kemanjuran Diri yang 

Dirasakan, Pengaruh Sosial, Harapan Usaha memiliki pengaruh terhadap 

minat seseorang menggunakan layanan mobile banking BRI, sementara 

Kredibilitas yang Dirasakan tidak berpengaruh. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Heryanto & Tjokrosaputro, (2021) 

yang berjudul Faktor-faktor yang mempengaruhi Niat Perilaku pengguna 

mobile banking BCA: Studi Pada Gen Y dengan menggunakan variabel 

Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, Fasilitas Keamanan, 

Efikasi Diri terhadap niat perilaku menggunakan mobile banking pada 

pengguna mobile banking ban BCA generasi Y. Sampel penelitian yaitu 

pengguna mobile banking bank BNI generasi Y. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan analisa regresi berganda melalui uji validitas dan uji reabilitas 

yang sebelumnya dilakukan pengujian asumsi klasik dengan mengunakan uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas. Berdasarkan hasil 

penelitiannya didapatkan bahwa faktor Harapan Kinerja, Harapan Usaha, 

Pengaruh Sosial, Fasilitas Keamanan, serta Efikasi Diri memiliki pengaruh 

positif terhadap niat perilaku pengguna mobile banking BCA pada generasi Y. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Diningrat et al., (2019) yang berjudul 

Evaluasi Penerimaan Aplikasi Mobile Banking BNI Terhadap Minat Nasabah 

Menggunakan UTAUT. Pada penelitian tersebut menggunakan variabel 

Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, facilitating condition. Sampel 

penelitian yaitu nasabah bank BNI cabang UGM Yogyakarta. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan uji validitas, uji realibilitas, dan melalui 

analisis regresi linier berganda. Didapatkan hasil bahwa Harapan Usaha dan 

Harapan Kinerja berpengaruh, namun faktor Pengaruh Sosial tidak 

berpengaruh terhadap minat nasabah dalam menerima aplikasi mobile banking. 

 Penelitian yang dilakukan Herlambang & Dewayanti, (2018) yang 

berjudul Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat Nasabah Dalam 
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Menggunakan Layanan Mobile Banking Dengan Menggunakan UTAUT 

(Teori Penerimaan dan Penggunaan Teknologi Terpadu). Peneitian ini 

menggunakan variabel Kondisi yang Memfasilitasi, Harapan Kinerja, Pengaruh 

Sosial, Harapan Usaha, Kredibilitas yang Dirasakan, Biaya Finansial yang 

Dirasakan, Kemanjuran Diri yang Dirasakan. Sampel penelitian yaitu nasabah 

bank bank BRI. Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif, dan uji korelasi kendal tau. Didapatkan hasil bahwa Kondisi yang 

Memfasilitasi, Harapan Kinerja, Pengaruh Sosial, Harapan Usaha, Biaya 

Finansial yang Dirasakan, Kemanjuran Diri yang Dirasakan berpengaruh 

terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking, namun 

Kredibilitas yang Dirasakan tidak berpengaruh terhadap minat nasabah 

menggunakan layanan mobile banking. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Purwanto & Loisa, (2020) yang 

berjudul The Intention and Use Behaviour of the Mobile  Banking System in indonesia: 

UTAUT Model. Faktor-faktor yang diteliti pada penelitian ini yaitu Harapan 

Kinerja, Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi yang Memfasilitasi, Niat 

Menggunakan. Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik uji model 

PLS. Berdasarkan hasil uji didapatkan bahwa faktor Harapan Usaha, Kondisi 

yang Memfasilitasi berpengaruh terhadap niat menggunakan mobile banking, 

sementara faktor Harapan Kinerja dan Pengaruh Sosial tidak berpengaruh 

terhadap niat menggunakan mobile banking. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Chaidir et al., (2021) yang berjudul 

Penggunaan Aplikasi Mobile Banking Pada Bank Konvensional dan Bank 

Syariah di Nusa Tenggara Barat: Pembuktian Model Teori Penerimaan dan 

Penggunaan Teknologi Terpadu (UTAUT). Penelitian dilakukan dengan 

memasukkan variabel Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Dukungan Sosial, 

Kondisi Fasilitas. Sampel penelitian sebanyak 100 responden yang merupakan 

nasabah bank pengguna layanan mobile banking yang berasal dari 8 
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kabupaten serta 2 kota yang ada di Provinsi NTB. Pengujian dilakukan 

dengan uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan SEM-PLS. Berdasarkan 

pengujian didapatkan hasil bahwa variabel Harapan Kinerja, Harapan Usaha, 

Dukungan Sosial, Serta Kondisi Fasilitas berpengaruh signifikan, sementara 

variabel Harapan Kinerja tidak berpengaruh signifikan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Rita & Fitria, (2021) yang berjudul 

Analisis Faktor-Faktor UTAUT dan Kepercayaan Terhadap Niat 

Menggunakan Pengguna BNI Mobile Banking Pada Pekerja Migran Indonesia. 

Penelitian dilakukan dengan memasukkan variabel Harapan Kinerja, 

Pengaruh Sosial, Kondisi yang Memfasilitasi, Kepercayaan. Sampel 

didapatkan melalui kuisioner terhadap para pekerja migran Indonesia 

sebanyak 100 sampel. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode 

SEM-PLS untuk menguji variabel independen secara simultan dan secara 

parsial. Didapatkan hasil bahwa secara simultan, variabel Harapan Kinerja, 

Pengaruh Sosial, Kondisi yang Memfasilitasi, Kepercayaan berpengaruh 

terhadap minat penggunaan mobile banking pada Pekerja Migran Indonesia. 

Namun secara parsial, Minat Penggunaan tidak dipengaruhi oleh semua 

variabel kecuali variabel Kondisi yang Memfasilitasi. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Raza et al., (2019) dalam penelitiannya 

yang berjudul Acceptance of mobile banking in Islamic banks: evidence from modified 

UTAUT model. Penelitian menggunakan variabel Harapan Kinerja, Harapan 

Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi yang Memfasilitasi, Motivasi Hedonis, Nilai 

Keuntungan, Kebiasaan. Sampel pada penelitian berjumlah 229 responden 

yang merupakan para pengguna bank syariah. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan SEM-PLS untuk mendapatkan validitas teori. Berdasarkan 

pengujian didapatkan bahwa variabel Harapan Kinerja, Harapan Usaha, 

Pengaruh Sosial, Kondisi yang Memfasilitasi, Motivasi Hedonis, Nilai 
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Keuntungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 

mobile banking. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Tan & Lau, (2016) yang meneliti 

dengan judul Behavioural intention to adopt mobile banking among the millennial 

generation. Variabel yang digunakan pada penelitiannya adalah Harapan 

Kinerja, Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, Risiko yang Dirasakan. Sampel 

yang digunakan adalah pengguna mobile banking pada generasi milenial di 

Malaysia. Pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis Varimax Rotation, 

analisis regresi. Berdasarkan pengujian didapatkan hasil bahwa variabel 

Harapan Usaha, Pengaruh Sosial berpengaruh positif terhadap minat 

penggunaan mobile banking, terkecuali variabel Risiko yang Dirasakan yang 

berpengaruh negatif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Farah et al., (2018) yang meneliti tentang 

penggunaan mobile banking dari sektor perbankan di Pakistan dengan 

menggunakan model UTAUT2. Variabel yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi yang 

Memfasilitasi, Kebiasaan, Motivasi Hedonis, Nilai Keuntungan, Kepercayaan, 

Risiko yang Dirasakan. Sampel yang digunakan yaitu nasabah dari seluruh 

perbankan di Pakistan yang berjumlah 385 responden. Pengujian dilakukan 

dengan uji reliabilitas dan uji SEM menggunakan SPSS dan AMOS. 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil bahwa variabel Harapan 

Kinerja, Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, Motivasi Hedonis, Nilai 

Keuntungan, berpengaruh signifikan dan positif, sementara variabel 

Kebiasaan, berpengaruh signifikan namun negatif, sedangkan variabel 

Kondisi yang Memfasilitasi, dan Risiko yang Dirasakan tidak berpengaruh 

signifikan. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Gupta et al., (2019) dengan judul 

Factors influencing adoption of payments banks by Indian customers: extending UTAUT 

with Perceived Credibility. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Kredibilitas yang Dirasakan, Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Kondisi yang 

Memfasilitasi, Pengaruh Sosial. Sampel pada penelitian ini berjumlah 660 

responden yang merupakan pengusaha dan pekerja migran yang tidak 

memiliki rekening bank. Analisis dilakukan dengan melalui uji SEM yang 

terdiri dari uji reliabilitas dan uji validitas menggunakan SPSS. Berdasarkan 

hasil uji didapatkan bahwa Kredibilitas yang Dirasakan, Harapan Usaha, 

Harapan Kinerja, Kondisi yang Memfasilitasi, berpengaruh signifikan 

terhadap minat penggunaan layanan pembayaran perbankan, sementara 

variabel Harapan Kinerja, Pengaruh Sosial, berpengaruh terhadap Ekspektasi 

Kinerja. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Thaker et al., (2020) yang berjudul 

Behavioural intention and adoption of internet banking among clients’of Islamic banksin 

Malaysia: an analysisusing UTAUT2. Variabel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Kondisi yang Memfasilitasi, 

Pengaruh Sosial, Motivasi Hedonis, Nilai Harga, Kebiasaan, Niat 

Menggunakan. Sampel pada penelitian ini berjumlah 319 responden yang 

merupakan klien dari bank syariah yang ada di Malaysia. Pengujian dilakukan 

dengan melalui uji reliabilitas dan uji validitas menggunakan PLS dan SPSS. 

Berdasarkan hasil uji didapatkan bahwa variabel Harapan Kinerja, Harapan 

Usaha, Kondisi yang Memfasilitasi, Motivasi Hedonis, Nilai Harga, 

Kebiasaan, berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku penggunaan internet 

banking, sedangkan variabel Kondisi yang Memfasilitasi, Kebiasaan, dan Niat 

Menggunakan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan internet banking. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Abbas, Hassan, & Iftikhar, (2018) 

dengan judul Behavioural intention and adoption of internet banking among clients’of 
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Islamic banksin Malaysia: an analysis using UTAUT2. Variabel yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu Teknologi Kesesuaian Tugas, Harapan Kinerja, 

Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi yang Memfasilitasi. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 611 responden yang merupakan pengguna mobile 

banking dan bukan pengguna mobile banking. Analisis pengujian dilakukan 

dengan uji reliabilitas. Berdasarkan hasil uji didapatkan bahwa variabel  

Teknologi Kesesuaian Tugas, Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Pengaruh 

Sosial, Kondisi yang Memfasilitasi berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan mobile banking.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Meizhura et al., (2017) yang berjudul 

Technological adoption for the online system of public aspirations and complaints service 

(Lapor) in Bandung citt Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi yang 

Memfasilitasi, Motivasi Hedonis, Nilai Harga, Kebiasaan, Niat Menggunakan. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 400 responden yang merupakan 

masyarakat yang tinggal di kota bandung. Analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji SEM melalui PLS. Berdasarkan hasil uji didapatkan 

bahwa variabel Harapan Kinerja berpengaruh secara signifikan namun negatif 

terhadap Niat Menggunakan, sementara pada variabel Harapan Usaha, 

Pengaruh Sosial, Kondisi yang Memfasilitasi, Motivasi Hedonis, Nilai Harga, 

Kebiasaan, berpengaruh signifikan dan positif terhadap Niat Menggunakan. 

Variabel Kondisi yang Memfasilitasi, dan Kebiasaan berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap Perilaku Penggunaan, sementara Niat Menggunakan 

berpengaruh signifikan namun negatif terhadap Perilaku Penggunaan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Yaseen & Qirem, (2018) dengan judul 

Intention to use e-banking services in the Jordanian commercial banks dengan 

menggunakan variabel Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, 

Kualitas Layanan E-Banking yang Dirasakan, Motivasi Hedonis, dan Niat 
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Menggunakan E-Banking menggnakan model UTAUT. Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 348 yang merupakan masyarakat di Jordania. 

Teknik analisis yang digunakan ialah menggunakan analisis regresi berganda 

yang dimoderasi dan analisis varian. Berdasarkan pengujian didapatkan hasil 

bahwa variabel Pengaruh Sosial, Harapan Usaha, Kualitas Layanan E-Banking 

yang Dirasakan berpengaruh signifikan terhadap Niat Menggunakan E-

Banking, sementara variabel Harapan Kinerja, Motivasi Hedonis, tidak 

berpengaruh signifikan. Variabel Niat Menggunakan E-Banking berpengaruh 

signifikan terhadap Derajat Penggunaan Layanan E-Banking. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Tarhini et al., (2016) dengan judul 

Extending the UTAUT model tounderstand the customers’ acceptance and 

use of internet banking in Lebanon A structural equation modeling approach 

dengan memasukkan variabel Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Pengaruh 

Sosial, Kredibilitas yang Dirasakan, Teknologi Kesesuaian Tugas, Kondisi 

yang Memfasilitasi, Niat Menggunakan. Sampel pada penelitian ini berjumlah 

408 responden yang merupakan nasabah pengguna internet banking di 

Libanon. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji reliabilitas dan uji 

validitas dengan AMOS. Berdasarkan hasil uji didapatkan bahwa variabel 

Harapan Kinerja, Pengaruh Sosial, Kredibilitas yang Dirasakan, Teknologi 

Kesesuaian Tugas, berpengaruh signifikan terhadap Niat Menggunakan, 

sementara Harapan Usaha tidak berpengaruh signifikan. Pada variabel 

Kondisi yang Memfasilitasi, Niat Menggunakan, berpengaruh signifikan 

terhadap Penggunaan Sesungguhnya. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Maharani, (2021) yang berjudul Minat 

Generasi Z Menggunakan Kembali Transaksi Mobile Payment: Pendekatan 

Model UTAUT 2 dengan menggunakan variabel Ekspektasi Kinerja, 

Ekspektasi Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi Fasilitas, Motivasi Hedonis, Nilai 

Harga, Kebiasaan, Kepercayaan. Sampel pada penelitian ini berjumlah 146 
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responden yang merupakan generasi z pengguna mobile payment. Pengujian 

yang dilakukan dengan uji asumsi klasik dan uji regresi berganda. Berdasarkan 

hasil uji didapatkan bahwa variabel Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, 

Pengaruh Sosial, Kondisi Fasilitas, Motivasi Hedonis, Nilai Harga, tidak 

berpengaruh signifikan terhadap niat generasi z menggunakan mobile payment, 

namun variabel Kebiasaan, Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap niat 

generasi z menggunakan mobile payment. 

 Penelitian Amalia et al., (2018) yang berjudul Faktor-Faktor Yang 

Memengaruhi Minat Nasabah Dalam Menggunakan Layanan Internet Banking 

Dengan Menggunakan UTAUT (Teori Penerimaan dan Penggunaan 

Teknologi Terpadu) (Studi Pada Pengguna Internet Banking BRI) dengan 

menggunakan variabel Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, 

Kondisi yang Memfasilitasi. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

berjumlah 112 responden yang merupakan nasabah bank BRI pengguna 

Internet banking. Pengujian dilakukan dengan uji regresi linier sederhana. 

Berdasarkan hasil uji didapatkan bahwa variabel Harapan Kinerja, Harapan 

Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi yang Memfasilitasi berpengaruh signifikan 

terhadap minat nasabah menggunakan layanan Internet banking. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih et al., (2021) yang 

berjudul Evaluasi Penerimaan Aplikasi Mandiri Online Terhadap Minat 

Nasabah Menggunakan Metode UTAUT II dengan menggunakan variabel 

Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi yang 

Memfasilitasi, Motivasi Hedonis, Nilai Harga, Kebiasaan, Niat Menggunakan. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 268 responden yang 

merupakan nasabah Bank Mandiri yang menggunakan mobile banking. 

Pengujian dilakukan dengan uji regresi linier berganda dan uji validitas 

menggunakan SPSS dan PLS. Berdasarkan hasil uji didapatkan bahwa variabel 

Harapan Kinerja, Nilai Harga berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
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Niat Menggunakan, sementara variabel  Kondisi yang Memfasilitasi, 

Kebiasaan, Niat Menggunakan berpengaruh terhadap Perilaku Penggunaan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ferghyna et al., (2020) dengan judul 

Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi dan Niat Menggunakan terhadap Perilaku 

Penggunaan pada Pengguna Aplikasi BNI Mobile Banking. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini berjumlah 100 responden yang merupakan 

nasabah pengguna layanan aplikasi BNI mobile. Pengujian dilakukan dengan 

pendekatan deskriptif melalui SPSS. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan 

hasil bahwa variabel Kondisi yang Memfasilitasi serta variabel Niat Menggunakan 

berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku menggunakan layanan 

aplikasi BNI mobile. 

 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Mobile banking 

 Mobile banking diartikan sebagai layanan yang disediakan oleh bank dan 

lembaga keuangan lainnya yang menjadikan pelanggan untuk melakukan transaksi 

moneter jarak jauh melalui perangkat genggam seperti smartphone, dan tablet 

(Vaidya, 2011). Pousttchi & Schurig, (2004) menyatakan bahwa layanan mobile 

banking ialah cara melakukan layanan keuangan melalui penggunaan teknologi 

komunikasi bergerak. Layanan mobile banking hadir atas inisiatif untuk 

meningkatkan kenyamanan nasabah perbankan. Karena ketersediaan mobile banking 

yang mudah didapatkan, biayanya yang rendah, serta mobilitasnya menyebabkan 

teknologi mobile banking dapat diterima secara luas (Junglas et al., 2008). Terdapat 

berbagai fitur yang dapat dipilih oleh nasabah dalam menggunakan teknologi mobile 

banking yang diantaranya permintaan informasi, rekening, transfer uang, 

pembayaran tagihan serta operasi perbankan lain yang tersedia (Luarn & Lin, 2005). 

Kehadiran teknologi mobile banking membantu bank tradisional dalam 

meningkatkan kualitas layanan perbankan dan mengurangi biaya operasional. 
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Kemudahan yang diperoleh nasabah melalui teknologi mobile banking telah 

menambah fleksibilitas perbankan dalam memberikan layanan (Mohammadi, 2015). 

Teknologi mobile banking dapat terhindar dari kendala spasial sehingga nasabah 

dapar melakukan transaksi dimana saja dan memperoleh akun yang real time (Abbas, 

Hassan, asif, et al., 2018). 

 

2.2.2.  Teori Penerimaan dan Penggunaan Teknologi Terpadu 

(UTAUT) 

Teori Penerimaan dan Penggunaan Teknologi Terpadu diartikan sebaga 

model yang menyatukan delapan teori penerimaan teknologi yang sudah terlebih 

dahulu dilakukan pengembangan diantaranya, Teori Tindakan Beralasan (TRA), 

Teori Perilaku yang Direncanakan (TPB), Model Penerimaan Teknologi 

(TAM), Model Motivasi, (C-TAM-TPB), Model Pemanfaatan Komputer (MPCU), 

Teori Difusi Inovasi (IDT), Teori Kognitif Sosial (SCT) yang merupakan model 

hasil pengembangan dari (Venkatesh et al., 2003). Model UTAUT lebih unggul bila 

dibandingkan dengan delapan teori sebelumnya serta mampu menjelaskan varian 

Niat Menggunakan sampai 70% (Venkatesh et al., 2003). UTAUT memaparkan 

empat konstruk yang di antaranya Harapan Kinerja (PE), Harapan Usaha (EE), 

Kondisi yang Memfasilitasi (PE), Pengaruh Sosial(SI) (Lin, 2010). Melalui model 

UTAUT lembaga atau organisasi dapat dengan mudah mengetahui bagaimana 

penggunaan dapat mempengaruhi terhadap suatu teknologi baru (Onibala et al., 

2021). 

UTAUT telah terbukti sebagai alat serta instrumen penelitian yang valid 

serta menjadi prediktor Behavor Intention dengan penekanan Harapan Kinerja dan 

menjadi pendorong sukarela penerimaan yang paling dominan (Al-Qeisi, 2009). 

Sehingga model UTAUT ini menjadi model yang paling bayak digunakan pada 

penelitian sebelumnya dikarenakan kesederhanaan, parsimony, dan robust (Abu-

Shanab et al., 2010). 
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2.3. Variabel UTAUT 

2.3.1. Harapan Kinerja 

 

Harapan Kinerja adalah bagaimana dalam pemanfaatan suatu teknologi 

memiliki fungsi penting dalam peningkatan kinerja seseorang (Venkatesh et al., 

2003). Dalam penggunaan suatu teknologi, seseorang akan menggunakan suatu 

teknologi bila dalam penggunaannya menjamin akan mendapatkan hal yang positif 

(Compeau & Higgins, 1995). Harapan Kinerja dalam penggunaan teknologi di 

berbagai penelitian merupakan prediktor yang paling kuat (Luo et al., 2016). 

Berdasarkan pengukuran indikator kualitas produksi yang meningkat, produktivitas 

yang meningkat, kemudahan pekerjaan, peningkatan efektifitas, Harapan Kinerja 

merupakan variabel yang laten (Hormati, 2021). Bila suatu teknologi dianggap lebih 

berguna dalam rutinitas kehidupan penggunanya, maka pengguna suatu teknologi 

akan lebih termotivasi untuk menerima serta menggunakan suatu teknologi 

(Venkatesh et al., 2003). Hal ini sependapat dengan C. S. Yu, (2012) dimana bila 

terjadi peningkatan kinerja nasabah dalam kesehariannya, maka nasabah akan 

cenderung untuk menggunakan teknologi mobile banking. tingginya Harapan 

Kinerja memotivasi nasabah untuk percaya bahwa teknologi mobile banking 

memberikan kontribusi yang positif terhadap aktivitas para nasabah (Alalwan et al., 

2016). Teknologi mobile banking dianggap memiliki Harapan Kinerja yang tinggi 

karena sifatnya yang universal serta menawarkan berbagai kelebihan bila 

dibandingkan dengan berbagai sistem perbankan lainnya (Mortimer et al., 2015). 

 

2.3.2. Harapan Usaha 

 

 Harapan Usaha adalah hasil dari formulasi konstruk teori sebelumnya yang 

di antaranya, model TAM, MPCU, dan IDT (Venkatesh et al., 2003). Harapan Usaha 

menitikberatkan kemudahan pada penggunaan teknologi baru (Venkatesh et al., 

2003). Kemudahan penggunaan suatu teknologi akan meningkatkan tingkat 
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penerimaan suatu teknologi (Lewis et al., 2010). Kemudahan  pada  penggunaan 

aplikasi turut menjadi  fokus  bagi para pengguna, karena aplikasi  yang memiliki 

karakter bersahabat mampu menjadikan pengguna merasa  nyaman  untuk  

mennggunakannya (Dewayanti et al., 2018). 

 

2.3.3. Kondisi yang Memfasilitasi 

 

 Kondisi yang Memfasilitasi adalah dukungan teknis yang tersedia bagi setiap 

orang selama dalam menggunakan suatu teknologi (Venkatesh et al., 2003). Definisi 

tersebut menangkap konsep yang diwujudkan oleh tiga konstruk berbeda yaitu, 

Teori Perilaku yang Direncanakan (TPB), Model Motivasi, (C-TAM-TPB) dan 

Model Pemanfaatan Komputer (MPCU) (Venkatesh et al., 2003). Dalam 

menggunakan teknologi mobile banking seseorang memperlukan keterampilan 

menggunakan smartphone, koneksi internet, dan keamanan. Bila Kondisi yang 

Memfasilitasi yang tersedia semakin baik, semakin besar pula kesediaan pengguna 

dalam menggunakan suatu teknologi (Baptista & Oliveira, 2015; Crabbe et al., 2009). 

Mengontrol perilaku dan mempengaruhi perilaku dapat dilakukan secara langsung 

dengan Kondisi yang Memfasilitasi (Ajzen, 1991). 

 

2.3.4. Pengaruh Sosial 

 

 Pengaruh Sosial didefinisikan persepesi seseorang bahwa kebanyakan orang 

berfikir yang terpenting baginya dia harus melakukan atau tidak harus melakukan 

perilaku yang bersangkutan (Ajzen, 1991). Menurut Venkatesh et al., (2003) 

Pengaruh Sosial dapat definisikan bahwa seberapa jauh seseorang merasakan bila 

orang yang penting mempercayai bila mereka harus menggunakan suatu teknologi 

tersebut. Pengaruh Sosialsebagai penentu secara langsung Niat Menggunakan yang 

direpresentasikan sebagai norma subjektif pada, Teori Perilaku yang 

Direncanakan (TPB), Teori Tindakan Beralasan (TRA), Model Penerimaan 

Teknologi 2 (TAM2), Model Pemanfaatan Komputer (MPCU), Teori Difusi Inovasi 
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(IDT), Model Motivasi, (C-TAM-TPB). Pengaruh Sosial berdampak pada perilaku 

individu melalui tiga mekanisme yaitu, kepatuhan, internalisasi, serta identifikasi. 

  

2.4. Hipotesis 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Samsudeen et al., (2020) meneliti minat nasabah menggunakan mobile banking yang 

mendapatkan hasil bahwa variabel Harapan Kinerja merupakan pengaruh terkuat 

terhadap minat nasabah dalam menggunakan Mobile Banking. Dewayanti et al., (2018) 

dalam penelitiannya menemukan hal yang sama dimana Harapan Kinerja menajdi 

variabel terkuat yang berpengaruh terhadap minat nasabah untuk menggunakan 

layanan mobile banking. Raza et al., (2019) dalam penelitiannya tantang penerimaan 

aplikasi mobile banking pada bank syariah mendapatkan hasil bahwa variabel 

Harapan Kinerja berpengaruh positif. Maka didapatkan hipotesis sebagai berikut: 

H1. Harapan Kinerja berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan 

 

Niat Menggunakan 

Harapan Kinerja 

Harapan Usaha 

Kondisi yang 

Memfasilitasi 

Pengaruh Sosial 
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Purwanto & Loisa, (2020) dalam penelitian faktor yang mempengaruhi seseorang 

dalam menggunakan layanan mobile banking mendapatkan hasil variabel Harapan 

Usaha terbukti memiliki pengaruh terhadap seseorang dalam menggunakan layanan 

Mobile Banking. (Tan & Lau, 2016) dalam meneliti minat mengadopsi layanan mobile 

banking pada generasi millenial didapatkan hasil bahwa variabel Harapan Usaha 

memiliki pengaruh positif terhadap minat generasi millenial mengadopsi layanan 

mobile banking. maka didapatkan hipotesis sebagai berikut: 

H2. Harapan Usaha  berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan 

 

Ferghyna et al., (2020) dalam meneliti perilaku pengguna dalam menggunakan mobile 

banking didapatkan bahwa variabel Kondisi yang Memfasilitasi berpengaruh secara 

kuat terhadap perilaku pengguna dalam menggunakan mobile banking. Abbas, Hassan, 

& Iftikhar, (2018) dalam penelitian tentang faktor yang mempengaruhi terhadap 

penggunaan layanan mobile banking turut menemukan hal yang sama dimana 

variabel Kondisi yang Memfasilitasi memiliki pengaruh kuat terhadap penggunaan 

layanan Mobile Banking. Dalam penelitian Gupta et al., (2019) tentang faktor yang 

mempengaruhi penggunaan layanan pembayaran perbankan di India menemukan 

bahwa variabel Kondisi yang Memfasilitasi berpengaruh secara signifikan dalam 

mempengaruhi penggunaan layanan pembayaran perbankan. Maka dapat didapatkan 

hipotesis sebagai berikut: 

H3. Kondisi yang Memfasilitasi berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan 

 

Penelitian Tarhini et al., (2016) tentang penerimaan nasabah pada layanan internet 

banking mendapatkan bahwa variabel Pengaruh Sosial mempengaruhi secara kuat 

nasabah dalam menggunakan layanan internet banking. (Chaidir et al., 2021) dalam 

penelitian tentang penggunaan aplikasi mobile banking pada bank konvensional dan 

syariah didapatkan bahwa variabel Pengaruh Sosial berpengaruh signifikan dalam 

penggunaan aplikasi mobile banking. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Raza 

et al., (2019) mendapatkan hasil yang berbeda dimana variabel Pengaruh Sosial tidak 
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mempengaruhi niat nasabah menggunakan mobile banking secara signifikan. Maka 

didapatkan hipotesis sebagai berikut: 

H4. Pengaruh Sosial berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan 

 

BAB III 

Metode Penelitian 

 

3.1. Jenis data 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif untuk 

melakukan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat 

menggunakan teknologi mobile banking. Data kuantitatif digunakan dalam meneliti 

suatu populasi/ sampel yang dilakukan random. Pengujian dengan data kuantitatif 

bertujuan guna melakukan uji pada hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono, 

2009).  

   

3.2. Lokasi penelitian 

 

Lokasi yang digunakan pada penelitian ini adalah di Indonesia. Alasan 

menjadikan Indonesia menjadi lokasi yang diteliti ialah karena berdasarkan data dari 

(Badan Pusat Statistik, 2021), jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2020 sebesar 

270 juta jiwa, sementara penduduk dengan agama islam sebesar 229 juta jiwa. 

 

3.3. Teknik pengumpulan data 

 

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

kuisioner yang berupa google form. Penyebaran kuisioner dilakukan melalui media 
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sosial Whatssapp dan Instagram selama satu bulan. Kuisioner merupakan media 

guna memberikan sejumlah pertanyaan yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban 

dari responden. Kuisioner menggunakan model kuisioner tertutup, dimana pada 

kuisioner sudah tersedia pilihan jawaban sehingga responden tidak dapat menjawab 

secara bebas (Damayanti, 2014). Teknik pengumpulan sampel dilakukan dengan non 

probability sampling, dimana teknik pengumpulan sampel ini didalam populasi 

memiliki kesempatan yang berbeda tiap unsurnya yang probabilitas terpilihnya tidak 

diketahui (Amalina & Khasanah, 2015). Metode pengambilan sampel penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan convenience sampling. Metode conveinence 

sampling yaitu dilakukan dengan mencari responden yang ditemui secara kebetulan 

berjumpa dengan peneliti serta setuju untuk menjadi sampel penelitian dan dirasa 

sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan (Sugiyono, 2009). Metode conveinence 

sampling banyak digunakan para peneliti, disebabkan karena cepat dan kemudahan 

dalam memperoleh responden (Widya, 2018). Penilaian jawaban pada kuisioner 

dilakukan dengan meggunakan skala likert dengan nilai 1-5, dimana skala 1 

mengartikan sangat tidak setuju, dan skala 5 mengartikan sangat setuju. Penggunaan 

skala likert dengan nilai 1-5 adalah untuk meningkatkan kualitas respon dan 

mengurangi tingkat frustasi (Buttle, 1996). Skala likert ialah merupakan skala 

psikometrik yang digunakan untuk mengukur persepsi seseorang, pendapat serta 

sikap terhadap suatu gejala. Skala likert dikembangkan oleh seorang psikolog yang 

bernama rensis likert (Suwandi et al., 2019). 

Didapatkan jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 376 orang. Sekaran & 

Bougie, (2016) memberikan saran agar jumlah sampel dalam penelitian dapat lebih 

dari 30 sampel, akan tetapi jika lebih kecil dari 500 dapat dianggap cukup dalam 

sebagian penelitian. 

 

3.4. Metode analisis 

 

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini dengan pendekatan SEM 

(Pemodelan Persamaan Struktural)-PLS (Kuadrat Terkecil Parsial) melalui software 
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SmartPLS 3. SEM ialah metode yang kuat ketika menyusun model pengukuran dan 

model struktural serta dapat melakukan analisis jalur atau path analytic (Ghozali & 

Latan, 2015). SEM memiliki kelebihan dalam menganalisis dan memprediksi dengan 

lebih baik bila dibandingkan dengan analisis berganda (Haryono & Wardoyo, 2013). 

Penggunaan metode PLS karena dapat memodelkan konstruk laten pada ukuran 

sampel kecil hingga menengah (Al-Jabri, 2015). Dalam mengevaluasi metode PLS 

dilakukan dengan dua tahap, evaluasi tahap pertama dilakukan dengan menyelidiki 

reliabilitas, validitas konvergen, diskriminan dari konstruk, dan tahap kedua 

dilakukan dengan mengevaluasi model struktural melalui uji signifikansi hubungan 

antar model konstruk (Vinzi et al., 2010). 

 

3.5. Definisi operasional 

 

Definisi operasional variabel ialah alat yang menunjukkan apa-apa saja yang 

perlu diamati dan melakukan pengukuran variabel yang bertujuan menguji 

kesempurnaan (Sugiyono, 2014). Pertanyaan kuisioner yang digunakan pada 

penelitian ini diperoleh dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Venkatesh et 

al., (2012) yang berjudul Consumer Acceptance and Use of Information Technology: Extending 

the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology. Dalam penelitian ini digunakan dua 

variabel yaitu variabel depeden dan variabel independen yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

3.1.1. Variabel independen 

Variabel independen atau variabel bebas diartikan sebagai variabel yang 

memberi pengaruh terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2014). Pada penelitian ini 

variabel independen yang digunakan yaitu Harapan Kinerja, Harapan Usaha, 

facilitiating conditions, Pengaruh Sosial. 

3.1.2. Variabel dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat diartikan sebagai variabel yang 

mendapat pengaruh dari variabel independen (Sugiyono, 2014). Variabel dependen 

pada penelitian ini menggunakan variabel Niat Menggunakan.  
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BAB IV 

Pembahasan 

 

4.1. Gambaran mobile banking 

 

Riswandi, (2005) mendefinisikan mobile banking sebagai layanan inovatif 

yang ditawarkan oleh pihak perbankan dimana menjadikan nasabah yang 

menggunakan dapat melakukan aktivitas transaksi melalui smartphone. Mobile 

banking adalah sebuah fasilitas perbankan yang menggunakan alat komunikasi 

berupa telepon genggam yang terdapat layanan mobile banking. Dengan adanya 

mobile banking, kegiatan transaksi yang semula dilakukan dengan mendatangi pihak 

perbankan dan mengantri dapat dilakukan melalui aplikasi yang tidak perlu 

mendatangi pihak perbankan serta mengantri sehingga dapat menghemat waktu. 

 

4.2. Gambaran responden 

 

Pada bagian ini akan dilakukan analisis pada jawaban para responden yang 

telah menjawab pertanyaan yang disediakan pada kuisioner. Pada tahap ini pula 

didapatkan data karakteristik para responden yang berjumlah 376  terdiri dari  jenis 

kelamin, usia, tingkat penghasilan, pendidikan terakhir yang ditempuh. Berikut 

merupakan data karakteristik responden.  

 Tabel 1. Data karakteristik responden 
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 Deskripsi Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin Laki-laki 226 60.1% 

 Perempuan 150 39.9% 

    

Usia 17-21 tahun 333 88.6% 

 22-26 tahun 29 7.7% 

 27-31 tahun 4 1.1% 

 32-36 tahun 6 1.6% 

 42-46 tahun 3 0.8% 

 Di atas 46 tahun 1 0.3% 

    

Penghasilan Di bawah Rp 1.000.000 265 70.5% 

 Rp 1.100.000 – Rp 2.500.000 62 16.5% 

 Rp 2.600.000 – Rp 5.000.000 25 6.6% 

 Rp 5.100.000 – Rp 7.500.000 7 1.9% 

 Rp 7.600.000 – Rp 10.000.000 5 1.3% 

 Rp 12.600.000 – Rp 15.000.000 2 0.5% 

 Di atas Rp 15.000.000 10 2.7% 

    

Pendidikan 
terakhir 

SMP 2 0.5% 

 SMA 362 96.3% 

 Sarjana 9 2.4% 

 Master 3 0.8% 

 

4.3. Jenis kelamin 

 

 Dari responden yang berjumlah 376 pada penelitian ini, didapatkan bahwa 

responden mayoritas berjenis kelamin laki-laki, dimana reponden jenis kelamin laki-

laki berjumlah 226 orang (60,1%), sementara responden jenis kelamin perempuan 

berjumlah 150 orang (39,9%). 

 

4.4. Usia 
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 Dari keseluruhan reponden yang berjumlah 376, dari sisi usia didapatkan 

bahwa responden yang berusia 17-21 tahun berjumlah 333 orang (88,6%), lalu 

responden dengan usia 22-26 tahun berjumlah 29 orang (7,7%), dan responden 

dengan usia 27-31 tahun berjumlah 4 orang (1,1%), diikuti responden dengan usia 

32-36 tahun dengan jumlah 6 orang (1,6%),  responden dengan usia 42-46 tahun 

yang berjumlah 3 orang (0,8%), responden yang berusia diatas 46 tahun berjumlah 1 

orang (0,3%). Responden dengan usia 17-21 tahun menjadi responden mayoritas 

pada penelitian ini. 

 

4.5. Penghasilan 

 

 Tingkat pengahasilan para responden diapatkan bahwa responden dengan 

penghasilan dibawah  Rp 1.000.000 sebanyak 265 orang (70,5%), lalu responden 

dengan tingkat penghasilan antara Rp 1.100.000 – Rp 2.500.000 sebanyak 62 orang 

(16,5%), responden dengan pengahasilan di antara Rp 2.600.000 – Rp 5.000.000 

sebanyak 25 orang (6,6%), lalu responden berpenghasilan Rp 5.100.000 – Rp 

7.500.000 sebanyak 7 orang (1,9%), responden dengan pengahasilan Rp 7.600.000 – 

Rp 10.000.000 sebanyak 5 orang (1,3%), serta responden dengan penghasilan Rp 

12.600.000 – Rp 15.000.000 sebanyak 2 orang (0,5%), diikuti dengan responden 

berpenghasilan Di atas Rp 15.000.000 sebanyak 10 orang (2,7%). Mayoritas 

responden berpengahasilan diabawah Rp 1.000.000. 

 

4.6. Pendidikan terakhir 

 

 Dari segi tingkat pedididkan terakhir, didapatkan bahwa responden 

didominasi dengan tingkat pendidikan terakhir SMA sebanyak 362 orang (96,3%), 

lalui diikuti Sarjana sebanyak 9 orang (2,4%), Master sebanyak 3 orang (0,8%), dan 

SMP sebanyak 2 orang (0,5%) 
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4.7. Analisis pengukuran model (outer model) 

 

Outer model pada dasarnya menjelaskan tiap indikator memiliki hubungan 

dengan variabel laten. Outer model berfungsi guna mengetahui nilai validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas perlu dilakukan guna mengetahui kemampuan instrumen 

penelitian dalam mengukur. Uji reliabilitas berfungsi sebagai pengukur alal ukur pada 

konsistensinya saat mengukur konsep dan mengukur konsistensi para responden 

saat mengisi kuisioner (Abdillah & Hartono, 2009). Menurut Hair et al., (2011) 

terdapat empat langkah dalam proses menganalisa outer model diantaranya (item 

reliability, internal consistency reliability, average variance extracted) convergent 

validity, serta discriminant validity. 

 

4.7.1. Pengujian item reliability 

 

Pengujian ini dilakukan melalui besaran korelasi setiap item pengukuran tiap 

variabel terhadap variabel laten. Besaran korelasi didapatkan dari nilai standarlized 

pada factor loading. Nilai factor loading dapat dikatakan valid dalam mengkur 

variabel laten bila bernilai diatas 0,7 (Hair et al., 2012). Namun Hair et al., (2009) 

menyatakan bahwa nilai factor loading diatas 0,5 dianggap sudah valid dan 

memenuhi rekomendasi. 

 

4.7.2. Pengujian internal consistency reliability 

 

Pengujian internal consistency reliability ditentukan oleh nilai (CR). Analisa 

ini berfungsi mengukur konsistensi kuisioner dalam mengukur masalah yang sama. 

Analisa ini dapat dikatakan baik bila nilai (CR) berada diatas 0,7 (Hair et al., 2011). 

 

4.7.3. Pengujian (AVE) average variance extracted 
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 Dalam pengujian (AVE) dilakukan dengan memperhatikan nilai (AVE) yang 

merepresentasikan ukuran variabel manifes yang terdapat pada variabel laten. Nilai 

(AVE) berkisar antara 0,5 atau lebih. Bila didapatkan nilai (AVE) berada pada 

kisaran 0,5 hingga lebih maka dapat diartikan bila konstruk mampu menjelaskan 

50% atau lebih item varian (Wong, 2013). 

 

4.7.4. Pengujian discriminant validity 

 

Pengujian discriminant bertujuan guna mengetahui hubungan antara ukuran 

konstruk pada tiap model yang berpotensi timpang tindih (Thaker et al., 2020). 

Syarat yang harus dipenuhi adalah rata-rata varian yang dibagi pada tiap konstruk 

nilainya harus lebih besar dari varian yang dibagi antara konstruk lainnya (Rahi et al., 

2019). Bila pengukur konstruk mengukur indikator yang berbeda, maka akan 

memiliki nilai korelasi yang lebih rendah (Ghozali & Latan, 2015).  

 

Tabel 2. Outer loading 

  EE FC BI PE SI 

FC.1   0.840       

FC.2   0.853       

FC.3   0.850       

FC.4   0.675       

FC.5   0.794       

EE.1 0.871         

EE.2 0.861         

EE.3 0.840         

EE.4 0.836         

EE.5 0.795         

PE.1       0.852   
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PE.2       0.836   

PE.3       0.855   

PE.4       0.841   

PE.5       0.836   

SI.1         0.893 

SI.2         0.897 

SI.3         0.861 

SI.4         0.850 

SI.5         0.882 

BI.1     0.864     

BI.2     0.871     

BI.3     0.774     

BI.4     0.803     

BI.5     0.833     

 

Tabel 3. Construct Reliability and Validity 

  Cronbach's 
Alpha 

rho_A Composite 
Reliability 

Average 
Variance 
Extracted 
(AVE) 

EE 0.897 0.901 0.924 0.707 

FC 0.864 0.882 0.902 0.648 

BI 0.886 0.889 0.917 0.689 

PE 0.899 0.900 0.925 0.712 

SI 0.925 0.929 0.943 0.769 

 

Tabel 4. Discriminant validity 
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  EE FC BI PE SI 

EE 0.841         

FC 0.764 0.805       

BI 0.673 0.767 0.830     

PE 0.767 0.763 0.695 0.844   

SI 0.632 0.673 0.578 0.709 0.877 

 

1. Pengujian item reliability 

 

Berdasarkan hasil pengujian, pada tabel outer loading didapatkan nilai factor 

loading seluruh indikator berada di atas 0,5 sehingga sudah memenuhi rekomendasi 

dimana ketika nilai factor loading di atas 0,5 sudah dianggap valid (Hair et al., 2009), 

dan dapat disimpulkan bahwa seluruh nilai factor loading valid untuk mengukur 

variabel laten, maka dapat dilakukan pengujian berikutnya. 

 

2. Pengujian internal consistency reliability 

 

Berdasarkan hasil pengujian, pada tabel construct and validity kolom composite 

reliability didapatkan nilai (CR) seluruh variabel bernilai di atas 0,7 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kuisioner penelitian sudah dalam kondisi yang baik. Nilai (CR) 

dapat dikatakan baik apabila bernilai di atas 0,7 (Hair et al., 2011). 

 

3. Pengujian (AVE) average variance extracted 

 

Berdasarkan hasil pengujian, pada tabel construct and validity kolom average 

variance extracted didapatkan nilai AVE berkisar pada 0,648 hingga 0,769 lebih 

besar dari 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk mampu menjelaskan 

lebih dari 50% item varian. Nilai (AVE) yang berada pada kisaran 0,5 hingga lebih 

maka dapat disimpulakan konstruk mampu menjelaskan 50% atau lebih item varian 

(Wong, 2013). 
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4. Pengujian discriminant validity 

 

Berdasarkan hasil pengujian, pada tabel discriminant validity didapatkan hasil 

bahwa nilai rata-rata varian yang dibagi pada tiap konstruk memiliki nilai yang lebih 

besar daripada varian yang dibagi dengan konstruk lain. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tiap varian memiliki discriminant validity yang baik. Hasil pengujian ini sudah 

memenuhi syarat yang harus dipenuhi yaitu rata-rata varian yang dibagi pada tiap 

konstruk nilainya harus lebih besar dari varian yang dibagi antara konstruk lainnya 

(Rahi et al., 2019). 

 

5. Analisis model struktural (inner model) 

 

Analisis model struktural menjelaskan bersumber dari teori substansif penelitian 

tentang hubungan tiap variabel laten (Jaya & Sumertajaya, 2008). Pengujian model 

dievaluasi melalui path coefficients guna menguji signifikansi pada koefisien 

parameter struktural dan menguji R Square dalam mengetahui adanya pengaruh 

substantif variabel laten dependen dari variabel laten independen (Trenggonowa & 

Kulsum, 2018). 
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Gambar 2. Output outer model 

Tabel 5. Path coefficients 

  Original 
Sample 
(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

EE -> BI 0.113 0.117 0.067 1.699 0.090 

FC -> BI 0.513 0.511 0.072 7.137 0.000 

PE -> BI 0.206 0.205 0.075 2.738 0.006 

SI -> BI 0.015 0.016 0.056 0.268 0.789 

 

Tabel 6. R Square 

  R Square R Square Adjusted 
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BI 0.621 0.617 

 

4.8. Pengujian path coefficients 

 

Pada pengujian path coefficients dengan menggunakan tingkat signifikansi 

diatas 1,64 pada kolom t statistic (Abdillah & Hartono, 2015), dan dengan tingkat 

signifikansi p value lebih kecil sama dengan 0,10 (Abdillah & Hartono, 2009). 

Didapatkan hasil bahwa dari empat variabel terdapat tiga variabel dengan nilai 

dibawah p value diatas 0,10 yaitu EE -> BI, FC -> BI, PE -> BI sehingga signifikan 

dan satu variabel yang bernilai p value di atas 0,10 yaitu SI -> BI sehingga tidak 

signifikan. 

 

4.9. Pengujian R Square 

Pada pengujian R Square didapatkan nilai R Square sebesar 0,621 atau 62,1% yang 

artinya variabel laten dependen dipengaruhi oleh variabel laten independen sebesar 

62,1%, sementar sisanya yaitu 37,9% dipengaruhi oleh variabel diluar model 

penelitian. 

 

1. Pembahasan hasil penelitian 

 

1.1. H1. Apakah faktor Harapan Kinerja berpengaruh terhadap Niat 

Menggunakan? 

 

Berdasarkan hasil pengujian variabel Harapan Kinerja didapatkan nilai coefficient 

path pada original sample sebesar 0,206 dengan nilai t statistic sebesar 2,738 > 1,64 

dan p value sebesar 0,006 < 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa Harapan 

Kinerja berpengaruh sebesar 20,6% terhadap Niat Menggunakan menggunakan 

teknologi mobile banking pada bank syariah secara signifikan positif pada tingkat 

kepercayaan sebesar 99%. Hasil pengujian ini sejalan dengan pengujian Samsudeen 
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et al., (2020) yang meneliti minat nasabah menggunakan mobile banking yang 

mendapatkan hasil bahwa variabel Harapan Kinerja merupakan pengaruh terkuat 

terhadap minat nasabah dalam menggunakan Mobile Banking. Dewayanti et al., (2018) 

dalam penelitiannya menemukan hal yang sama dimana Harapan Kinerja menjadi 

variabel terkuat yang berpengaruh terhadap minat nasabah untuk menggunakan 

layanan mobile banking. 

 

1.2. H2. Apakah faktor Harapan Usaha berpengaruh terhadap Niat 

Menggunakan? 

 

Berdasarkan hasil pengujian variabel Harapan Usaha didapatkan nilai coefficient 

path pada original sample sebesar 0,113 dengan nilai t statistic sebesar 1,699 > 1,64 

dan p value sebesar 0,090 < 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa Harapan Usaha 

berpengaruh sebesar 11,3% terhadap Niat Menggunakan menggunakan teknologi 

mobile banking pada bank syariah secara signifikan positif pada tingkat kepercayaan 

sebesar 99%. Hasil pengujian ini sejalan dengan pengujian Tan & Lau, (2016) dalam 

meneliti minat mengadopsi layanan mobile banking pada generasi millenial 

didapatkan hasil bahwa variabel Harapan Usaha memiliki pengaruh positif terhadap 

minat generasi millenial mengadopsi layanan mobile banking. Purwanto & Loisa, 

(2020) dalam penelitian faktor yang mempengaruhi seseorang dalam menggunakan 

layanan mobile banking mendapatkan hasil yang sama dimana variabel Harapan Usaha 

terbukti memiliki pengaruh terhadap seseorang dalam menggunakan layanan Mobile 

Banking. 

 

1.3. H3. Apakah faktor Kondisi yang Memfasilitasi berpengaruh positif 

terhadap Niat Menggunakan? 

 

Berdasarkan hasil pengujian variabel Kondisi yang Memfasilitasi didapatkan nilai 

coefficient path pada original sample sebesar 0,513 dengan nilai t statistic sebesar 

7,137 > 1,64 dan p value sebesar 0,000 < 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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Kondisi yang Memfasilitasi berpengaruh sebesar 51,3% terhadap Niat Menggunakan 

teknologi mobile banking pada bank syariah secara signifikan positif pada tingkat 

kepercayaan sebesar 99%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Abbas, Hassan, & 

Iftikhar, (2018)  tentang faktor yang mempengaruhi terhadap penggunaan layanan 

mobile banking turut menemukan hal yang sama dimana variabel Kondisi yang 

Memfasilitasi memiliki pengaruh kuat terhadap penggunaan layanan mobile banking. 

Hasil yang sama oleh  Ferghyna et al., (2020) dalam meneliti perilaku pengguna 

dalam menggunakan mobile banking didapatkan bahwa variabel Kondisi yang 

Memfasilitasi berpengaruh secara kuat terhadap perilaku pengguna dalam 

menggunakan mobile banking.  

 

1.4. H4. Apakah faktor Pengaruh Sosial berpengaruh positif terhadap 

Niat Menggunakan? 

 

Berdasarkan hasil pengujian variabel Pengaruh Sosial didapatkan nilai coefficient 

path pada original sample sebesar 0,015 dengan nilai t statistic sebesar 0,268 < 1,64 

dan p value sebesar 0,789 > 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengaruh 

Sosialberpengaruh sebesar 0,15% terhadap Niat Menggunakan menggunakan 

teknologi mobile banking pada bank syariah namun tidak signifikan pada tingkat 

kepercayaan sebesar 99%. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Tarhini et al., 

(2016) tentang penerimaan nasabah pada layanan internet banking dimana variabel 

Pengaruh Sosial mempengaruhi secara kuat nasabah dalam menggunakan layanan 

internet banking dan penelitian Chaidir et al., (2021) tentang penggunaan aplikasi mobile 

banking pada bank konvensional dan syariah turut didapatkan bahwa variabel 

Pengaruh Sosial berpengaruh signifikan dalam penggunaan aplikasi mobile banking. 

Namun penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Raza et al., 

(2019) dan Alalwan et al., (2017) mendapatkan hasil variabel Pengaruh Sosial tidak 

mempengaruhi niat nasabah menggunakan mobile banking secara signifikan.  

 

 



37 

 

 

BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada model UTAUT 

menggunakan PLS didapatkan bahwa variabel Harapan Kinerja, Harapan Usaha, 

Kondisi yang Memfasilitasi berpengaruh signifikan dan positif terjadap minat 

menggunakan teknologi mobile banking pada bank syariah. Akan tetapi variabel 

Pengaruh Sosial berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Niat 

Menggunakan teknologi mobile banking pada bank syariah. Variabel laten 

independen memberikan pengaruh 62,1% terhadap variabel Niat Menggunakan, 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa variabel Kondisi yang Memfasilitasi 

menjadi variabel dengan pengaruh terbesar terhadap Niat Menggunakan teknologi 

mobile banking pada bank syariah yang diikuti oleh variabel Harapan Kinerja dan 

Harapan Usaha. 

 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pengujian hingga evaluasi, maka 

saran yang dapat diberikan bagi pihak perbankan syariah di Indonesia adalah 

melakukan peningkatan kualitas facilitas pada teknologi mobile banking dan 

menambah fitur-fitur transaksi yang pada saat ini menjadi kegiatan utama pada 

bertransaksi mengingat variabel Kondisi yang Memfasilitasi menjadi variabel dengan 

pengaruh terbesar. Pihak perbankan perlu menjadikan teknologi mobile banking 

memberikan fitur-fitur yang dapat meningkatkan kinerja para penggunanya, dan 

memberikan kemudahan dalam penggunaan teknologi mobile banking bagi para 

penggunanya, sehingga dengan kemudahan yang didapatkan para penggunanya akan 

meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan teknologi mobile banking. 
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Lampiran  

Tabel 1. Definisi operasional 

No Variabel Definisi Kode  Item  Referensi 

1.  Harapan 

Kinerja 

Harapan 

Kinerja (PE) 

pemanfaatan 

teknologi 

memiliki peran 

penting dalam 

meningkatkan 

kinerja 

seseorang  

PE 1 Aplikasi mobile banking 

meningkatkan kualitas aktivitas 

perbankan pengguna 

(Venkatesh et 

al., 2012) 

PE 2 Aplekasi mobile banling 

meningkatkan produktivitas 

perbakan pengguna 

PE 3 Aplikasi mobile banking 

meningkatkan kemampuan 

pengguna dalam menyelesaikan 

masalah 

PE 4  Aplikasi mobile banking dapat 

menyelesaikan masalah pengguna 

dengan cepat 

PE 5 Aplikasi mobile banking dapat 

menghemat waktu pengguna dalam 

aktivitas 
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2.  Harapan Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketika 

kemudahan 

terhadap 

penggunaan 

suatu teknologi 

didapatkan oleh 

pengguna, maka 

penerimaan 

terhadap 

teknologi 

tersebut 

meningkat  

EE 1 Pengguna mudah mengerti 

terhadap petunjuk pada aplikasi 

mobile banking 

(Venkatesh et 

al., 2012) 

EE 2 Pengguna dapat mempelajari 

dengan mudah cara penggunaan 

aplikasi mobile banking 

EE 3 Pengguna tidak memerlukan 

banyak usaha dalam menggunakan 

aplikasi mobile banking  

EE 4 Pengguna hanya membutuhkan 

waktu sebentar dalam 

menggunakan aplikasi mobile 

banking 

EE 5  Pengguna dapat menggunakan 

aplikasi mobile banking dalam 

banyak hal 

 

3.  Kondisi yang 

Memfasilitasi 

 

 

Kondisi yang 

Memfasilitasi 

(FC) ialah 

seberapa 

percaya 

seseorang 

terhadap saran 

dan teknis yang 

tersedia dalam 

mendukung 

penggunaan 

suatu teknologi  

FC 1 Pengguna memiliki sumber daya 

yang mendukung dalam 

menggunakan aplikasi mobile 

banking 

(Venkatesh et 

al., 2012) 

FC 2 Pengguna memiliki pengetahuan 

yang diperlukan dalam 

menggunakan aplikasi mobile 

banking 

FC 3 Pengguna merasa nyaman 

melakukan aktivitas perbankan 

dengan menggunakan aplikasi 

mobile banking 

FC 4 Pengguna bisa mendapatkan 

bantuan dari orang lain ketika 

pengguna mengalami kesulitan 

dalam menggunakan aplikasi 

mobile banking 
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FC 5 Pengguna dapat menghubungi bank 

apabila ada masalah yang 

berhubungan dengan penggunaan 

aplikasi mobile banking 

4. Pengaruh Sosial Pengaruh 

Sosial(SI) ialah 

keyakinan 

pribadi 

terhadap 

sesuatu yang 

dipikirkan 

orang lain 

utamanya 

persepsi kerabat 

dekat atau 

teman tentang 

suatu teknologi 

yang 

mempengaruhi 

saat 

mengadopsi 

teknologi 

tersebut  

SI 1 Orang-orang penting sekitar saya 

berpikir bahwa saya harus 

mengguakan aplikasi mobile 

banking dalam kegiatan perbankan 

 

(Venkatesh et 

al., 2012) 

SI 2 Orang-orang yang saya hormati 

berpikir bahwa saya harus 

menggunakan aplikasi mobile 

banking dalam kegiatan perbankan 

SI 3 Orang yang mempengaruhi perilaku 

saya berpikir bahwa saya harus 

menggunakan aplikasi mobile 

banking dalam kegiatan perbankan 

SI 4 Orang yang lebih berpengalaman 

dari saya membantu saya 

menggunakan aplikasi mobile 

banking dalam kegiatan perbankan 

SI 5 Orang yang pendapatnya saya 

hargai lebih suka menggunakan 

aplikasi mobile banking dalam 

kegiatan perbankan 

 

5.  Behavioral 

intention 

Behavioral 

intention (BI) 

memiliki peran 

BI 1 Saya akan selalu mencoba 

menggunakan aplikasi mobile 

banking untuk aktivitas perbankan 

(Venkatesh et 

al., 2012) 
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yang kuat dalam 

membentuk 

penggunaan 

aktual pada 

suatu sistem 

baru  

BI 2 Saya bermaksud untuk terus 

menggunakan aplikasi mobile 

banking untuk melakukan aktivitas 

perbankan 

BI 3 Saya berniat untuk tetap 

menggunakan aplikasi mobile 

banking walaupun belum tentu 

semua menu yang disajikan sesuai 

dengan pilihan saya 

BI 4 Saya erencana menggunakan 

aplikasi mobile banking untuk 

aktivitas perbankan bulan depan 

BI 5 Saya bermaksud meggunakan 

aplikasi mobile banking untuk 

kegiatan perbankan di masa depan 

 

 


